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	Bagaimana awal mula munculnya keinginan untuk childfree? Sejak kapan? 
	Keguguran 2 kali, lalu bercerai. Awal mula tidak ada keinginan memiliki anak karena biaya membesarkan anak tidak murah - dari hal terkecil seperti harga celana jeans anak tidak masuk akal. Selain itu, saya merasa bahwa bumi sudah tidak sehat untuk ditinggali, pergaulan juga, dengan derasnya informasi dan social media akan menjadi sangat challenging untuk mengasuh anak menjadi orang yang ‘utuh’, baik hati, dengan mental yang sehat, orangtua harus betul-betul hadir. 

	Apa alasan Anda memilih atau memutuskan untuk childfree?
	

	Apakah pengalaman pribadi atau pandangan tertentu mempengaruhi keputusan Anda untuk childfree?
	Good question! Jadi setelah aku melewati proses perbaikan mental yang cukup lama, berkembang dan belajar, mindset semakin berubah, semakin berani dan mandiri menjadikan aku melihat dunia dengan POV yang lebih luas, sadar bahwa aku memiliki pilihan. Selain itu aku juga menyadari bahwa anak juga harus dibesarkan oleh orangtua yang sudah ‘selesai’ dengan dirinya; anak bukan penerus cita-cita orangtua, anak bukan kita dalam versi lain, anak bukan asset, anak jelas bukan tempat kita melampiaskan kekecewaan pada dunia. Apapun nantinya jelas aku harus membangun diri menjadi lebih baik, lebih bahagia, dengan mental yang lebih baik, aku beresin diri sendiri dulu, dan tentu bukan pekerjaan yang singkat karena selalu ada yang harus dipelajari soal diri sendiri.

	Bagaimana reaksi keluarga, teman, pasangan, terhadap pilihan Anda?
	Reaksi keluarga, ibu masih berharap saya punya anak, adik ipar pun begitu, ayah “her body her choice”, adik lelaki saya tidak ada komentar. Teman, kebetulan banyak sekali teman yang sama-sama lajang, dan saya memilih circle yang baik jadi tidak ada masalah, untuk pasangan belum ada (doakan aja kalau ini haha). Karena itu, tekanan sosial sungguh tidak ada karena saya sadar penuh kalau keputusan ini yang saya pilih, kalau ada orang lain berkomentar, saya tidak pedulikan karena ini hidup saya dan orang lain tidak punya hak untuk berkomentar apalagi kalau tidak merugikan orang tersebut.

	Apa tujuan Anda menggunakan media sosial X?
	ga ada tujuan spesifik sih, karena seru aja dulu bisa interaksi dengan banyak orang, ga banyak berantem seperti sekarang

	Dalam pengalaman Anda, apa fungsi dari media sosial X?
	Menurut ku, Twitter adalah dua sisi, ruang ekspresi diri dan pelampiasan emosi (dilihat pelampiasan emosinya seperti apa ya, banyak akun-akun berbahaya yang melampiaskan emosinya ke akun feminis akhir-akhir ini dan jahat sekali postingannya). Inilah sebetulnya yang bikin ruang ekspresi terancam sebagai perempuan, yet we kept on doing it kan :)

	Bagaimana pertimbangan yang Anda lakukan sebelum mengunggah konten mengenai pilihan childfree di media sosial?
	Ketika sedang dibicarakan atau memang when I feel like it, sesuai dengan pengalaman pribadi. Sekedar membagikan saja atau memang dalam keadaan kasih paham untuk lelaki yang ngotot banget

	Menurut Anda, apakah terdapat perbedaan dalam menggunakan media sosial X dengan media sosial lain untuk mengungkapkan keputusan childfree?
	Iya ada banget, entah gimana aku menemukan perempuan-perempuan di X itu lebih berpikir secara bebas, paham konteks dan sudah banyak belajar juga banyak sekali referensi. Sedangkan di IG mungkin ini sarana untuk membentuk persona ya, aku jarang melihat orang banyak speak up di IG

	Apakah Anda memiliki tujuan tertentu saat mengunggah konten mengenai childfree di media sosial X?
	Ketika sedang dibicarakan atau memang when I feel like it, sesuai dengan pengalaman pribadi. Sekedar membagikan saja atau memang dalam keadaan kasih paham untuk lelaki yang ngotot banget

	Menurut Anda, apakah anonimitas dan fitur di X membantu Anda untuk membagikan pengalaman diri sebagai perempuan childfree?
	Enggak juga, lebih ke arah ada orang lain yang sepaham dan bisa merasakan apa yang kita rasakan irl. Faktor anonim sepertinya tidak, banyak sekali mutual aku menggunakan nama asli dan foto di sini kok.

	Jenis komentar seperti apa yang paling sering Anda terima pada konten mengenai childfree? Bagaimana anda merespon komentar tersebut?
	Aku agak lupa soal posting childfree ini, tapi ga ada yang berarti banget sih malah sepertinya banyak dukungan ya. Terus, Kecaman sih banyak, tapi mau semenyakitkan apapun, I owe that person nothing, it is my body, I have my own agency in life and decision, jadi biarlah dia yang repot, aku yang kasihan. I let it pass atau katain balik (kalo lagi ada energi), kebayang ga betapa parahnya kehidupan real life orang itu sampe menyerang orang yang ga dikenal untuk sesuatu yang sama sekali tidak ada pengaruh pada hidupnya? 😅

	Apa saja manfaat utama yang Anda rasakan dari menjalin komunikasi pribadi melalui media sosial sebagai perempuan dengan pilihan hidup childfree?
	tools menyaring mutual, dan informasi yang didapat, juga … block list, aku beberapa saat yang lalu habis dihujat di internet karena becandaan sumatera aku yg ga sesuai dengan lelaki dan juga men centered women ya, makanya ini berguna banget supaya tidak bising dan kamu akan menyadari conservative orang-orang di x seperti apa, itu akan menjadi bahan perbandingan soal tingkat pendidikan, tingkat street smart dan what kind of person they are irl. Sejauh ini ada sekitar 3780 sekian akun yang aku mute dan block, BUKAN aku nyaman di echo chamber ya, lebih baik aku mutual dengan orang-orang yang satu energi dan tidak violent. These people are ruthless and evil.
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